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Abstrak. Pada era globalisasi saat ini kemajuan teknologi sangat pesat 
khususnya dalam bidang Ilmu Teknologi. Kemajuan teknologi masuk ke 
dalam bidang sosial, ekonomi dan pendidikan. Institusi Pendidikan 
berlomba-lomba untuk menerapkan proses digitalisasi diberbagai aspek 
sekolah salah satunya manajemen rapat. Alasan utama pengembangan sistem 
baru ini diperlukan karena proses administrasi lambat dan tidak efisien, 
tingginya resiko ketidakakuratan dan inkonsisten data akibat pencatatan 
manual. Sistem manajemen rapat pada sekolah merupakan salah satu hal 
yang sangat penting dilakukan untuk mengelola guru dan staff yang ada di 
sekolah SMPN 3 Mojosongo. Penggunaan komputer sangat dibutuhkan 
dalam rapat guru dan staff sehingga data yang diproses lebih tepat dan 
akurat. SMPN 3 Mojosongo adalah salah satu Institusi Pendidikan yang masih 
menerapkan proses manajemen rapat yang dilakukan secara konvensional. 
Penelitian menggunakan pendekatan metode Waterfall meliputi tahapan 
analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Metode 
waterfall dipilih karena mudah diterapkan dan sistem dapat 
diimplementasikan dengan lebih baik dan terstruktur yang dapat di 
monitoring dan evaluasi lebih lanjut. pengujian penelitian pada sistem 
dilakukan dengan metode black-box testing dan system usability scale (SUS). 
.Tujuan penelitian ini diharapkan dapat mengimplementasikan digitalisasi 
manajemen rapat yang sebelumnya ditulis dalam buku dapat disediakan ke 
dalam sebuah website, manajemen yang efektif dan efisien sangat penting 
untuk pengelolaan sumber daya manusia di sekolah dapat meningkatkan 
akurasi data, mengurangi waktu proses administrasi, dan memudahkan 
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pengawasan serta evaluasi. Berdasarkan hasil pengujian blackbox terbukti 
bahwa sistem ini sudah bekerja dengan baik dan memenuhi kebutuhan 
pengguna yang dibuktikan dengan hasil SUS tes dengan skor 91,81 yang 
berarti menyenangkan digunakan. 
Kata kunci: Manajemen; Rapat; Web; Metode Waterfall; Sistem Manajemen 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi Informasi dan Komunikasi menjadi pilar utama dalam 

transformasi Masyarakat modern. Pada era globalisasi saat ini kemajuan teknologi sangat 
pesat khususnya dalam bidang Ilmu Teknologi. Kemajuan teknologi masuk ke dalam 
bidang sosial, ekonomi dan pendidikan. Perkembangan ini membantu penyedia 
informasi agar informasi yang mereka berikan dapat diakses melalui ponsel seluler, 
maupun alat elektronik lainnya yang dapat mengakses layanan internet. Layanan internet 
memungkinkan orang untuk menerima dan mencari informasi [1]. Situs web adalah 
media informasi yang tersedia dan dapat diakses melalui internet secara real-time. 
Pengguna dapat memanfaatkannya untuk mencari sebuah informasi, menyimpan data, 
melakukan pelayanan, dan kebutuhan lainnya [2]. Kemajuan ini memungkinkan aktivitas 
manusia yang sebelumnya dilakukan secara konvensional menjadi lebih efektif dan 
efisien melalui akses secara online [3]. 

SMPN 3 Mojosongo adalah salah satu institusi Pendidikan yang masih menerapkan 
proses manajemen rapat guru yang dilakukan secara konvensional menyebabkan 
beberapa masalah, ketidakakuratan data, kehilangan catatan, dan menghambat 
efektivitas proses administrasi. hal tersebut terjadi karena sistem presensi yang 
digunakan belum mempermudah tata usaha dalam monitoring proses rapat guru 
disekolah, permasalahan seperti ini tentu meresahkan bagi pihak sekolah [4]. Manajemen 
yang akurat dan efisien sangat penting untuk pengelolaan sumber daya manusia di 
sekolah. Pengolahan data secara manual, khususnya pada tahap penerimaan dapat 
mengakibatkan keterlambatan penerimaan data karena memakan waktu dalam proses 
pengiriman. Keterlambatan ini akan memengaruhi kelancaran sistem informasi lainnya, 
seperti perekapan data dalam pemantauan dan manajemen kinerja guru. 

Penelitian menggunakan pendekatan metode waterfall atau sering disebut metode 
air terjun yang menggambarkan pendekatan sistematis dan berurutan pada 
pengembangan perangkat lunak. Metode waterfall memiliki lima tahapan yang saling 
terkait mempengaruhi satu sama lain [5]. Meliputi tahapan-tahapan analysis (Analisa 
kebutuhan), Design (Perancangan), Coding (Implementasi), Testing (Pengujian), 
Maintenance (Pemeliharaan). Metode penelitian yang digunakan meliputi teknik 
pengumpulan data dan model pengembangan perangkat lunak [1]. Model Waterfall 
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merupakan salah satu model SDLC yang sering diterapkan dalam pengembangan sistem 
informasi atau perangkat lunak. Model waterfall ini menggunakan pendekatan sistematis 
dan berurutan. Tahapan dalam model ini dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap 
pengelolaan (maintenance) dengan dilakukan secara bertahap [6]. 

Beberapa penelitian terkait, diantaranya yang dilakukan di Organisasi Sekretariat 
daerah Banjar memiliki masalah dalam pengolahan data dapat yang masih terkendala 
salah satunya pencatatan yang masih manual, pengolahan agenda rapat, hasil rapat, dan 
laporan. Penelitian ini penulis melakukan digitalisasi pengelolaan data rapat dengan 
menggunakan web berbasis PHP [7]. Penelitian yang serupa dilakukan di SMK PUI 
GEGESIK dimana penyimpanan data kehadiran guru masih dilakukan menggunakan 
metode lama yang kurang efisien dan efektif. Penulis pada penelitian ini menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dengan pengujian dengan metode McCall Framework 
menghasilkan sistem informasi presensi guru dan tenaga tendik berbasis web [8]. 
Penelitian lain perancangan manajemen sistem lingkungan RT 07 Manggung, Wukirsari, 
Imogiri, Bantul memiliki masalah dari ketua RT yang tidak dapat mengetahui analisa data 
secara cepat dan akurat. Sekretaris RT yang lama dalam membuat undangan acara dan 
surat pengantar yang digunakan untuk mengurus KTP, Kartu Keluarga dan akta 
kelahiran atau kematian. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi yang diberikan 
oleh sekretaris RT kepada warga. Penelitian ini menghasilkan digitalisasi sistem 
manajemen berbasis web untuk mengelola data kelurahan dan mengatur aset lebih akurat 
serta membantu kinerja sekretariat daerah [9]. Penelitian terkait pengembangan sistem 
berbasis web dengan menggunakan Framework Laravel yaitu sistem kanajemen kompetisi 
untuk mempermudah menyelenggarakan kompetisi baru serta memberikan kesempatan 
peserta dari luar kota berpartisipasi pada kompetisi yang diadakan. Hal ini 
memungkinkan kesempatan bagi mereka yang tidak memiliki kemudahan dalam 
mengikuti kompetisi namun tertarik untuk berpartisipasi dalam program. Penelitian ini 
menghasilkan sistem manajemen kompetisi berbasis web pengelolaan lomba secara online 
[10]. 

Dengan latar belakang serta permasalahan yang ada, penulis mengajukan 
penelitian untuk merancang dan membangun sebuah sistem informasi manajemen 
dengan judul “Sistem Manajemen Rapat Guru Berbasis Web dengan Laravel” dengan 
studi kasus SMPN 3 Mojosongo berbasis web. Digitalisasi manajemen rapat dapat 
meningkatkan akurasi data, mengurangi waktu proses administrasi, dan memudahkan 
pengawasan serta evaluasi guru. Hasil penerapan dari sistem ini dapat mempermudah 
alur kegiatan rapat, sehingga membantu kinerja administrasi rapat di SMPN 3 
Mojosongo.  
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METODE 
Model pengembangan sistem dalam merancang sistem manajemen rapat dengan 

menerapkan metode waterfall. Metode waterfall diambil untuk diterapkan pada penelitian 
ini, Metode waterfall pertama kalinya dipaparkan oleh Winston Royce pada tahun 1970 [11]. Model Waterfall adalah salah satu model SDLC (System Development Life Cycle) yang 
umum diterapkan dalam pengembangan sistem informasi atau perangkat lunak [4]. 
Tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Waterfall 

Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan adalah tahap awal pada metode waterfall. Pada langkah ini 

akan dilakukan analisis menyeluruh tentang tingkat sistem yang akan dibuat serta sistem 
yang akan bekerja di belakangnya, sehingga dapat memahami dengan baik proses yang 
terjadi [12]. Penulis melakukan pengamatan ke SMPN 3 MOJOSONGO secara langsung 
dan wawancara kepada wakil kepala sekolah yaitu Ibu Endang Sriyati S.Pd. untuk 
mengumpulkan data mengenai masalah yang berkaitan untuk mengetahui kebutuhan 
fungsional dan non fungsional. Penentuan fitur utama mendapatkan spesifikasi pada 
sistem meliputi, presensi daftar hadir guru, notula, dan dokumentasi rapat untuk sistem 
yang akan dikembangkan. Kebutuhan sistem informasi merupakan kemampuan, 
persyaratan, atau kriteria yang diperlukan dan dipenuhi melalui sebuah sistem informasi 
agar tujuan serta harapan pengguna terhadap sistem tersebut dapat tercapai secara 
optimal [13]. 
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Kebutuhan Fungsional 
a. Admin 
1) Melakukan login dan logout. 
2) Melihat agenda. 
3) Mengisi presensi. 
4) Melihat notula. 
5) Mengelola data guru. 
6) Mengelola presensi. 
7) Mengelola notula. 
8) Mengelola dokumentasi. 
9) Mengelola agenda. 
b. Guru 
1) Melakukan login dan logout. 
2) Melihat agenda. 
3) Mengisi presensi. 
4) Melihat notula. 
 
Kebutuhan Non fungsional 
a. Sistem dapat diakses menggunakan perangkat keras seperti ponsel, laptop, atau 

computer. 
b. Menjalankan sistem menggunakan penelusur web seperti, Google, Safari, dan Microsoft 

Edge. 
c. Sistem harus mampu menangani sejumlah pengguna secara bersamaan tanpa 

penurunan kinerja yang signifikan. 
d. Sistem harus memiliki waktu respons yang cepat untuk setiap interaksi pengguna. 
 
Desain 

Desain adalah bagian kedua pada perancangan Sistem ini mencakup Use Case 
Diagram, Activity Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD). Penggunaan tahap 
desain sebagai rencana didalam sistem informasi tersebut guna merancang sistem 
informasi dari penulisan kode atau coding akan lebih mudah saat pengerjaan sistem [14]. 
 
Use Case Diagram 

Use case diagram menguraikan manfaat dari aplikasi jika dilihat dari sudut pandang 
pengguna eksternal (aktor). Diagram ini meberitahukan fungsionalitas suatu sistem dan 
interaksinya dengan lingkungan atau pengguna. Seperti yang dijelaskan pada gambar 2, 
memiliki 2 aktor yaitu administrator & guru. Setiap aktor mempunyai tugas yang berbeda 
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untuk mengetahui pada pengelolaan data. Adanya use case diagram bisa membagi tugas 
secara baik dan mudah dimengerti sehingga pembuatan sistem informasi dapat 
dilakukan secara sistematis [15]. Admin merupakan petugas atau guru berwenang yang 
dapat mengelola seluruh akses pada website dan database. Guru dapat melakukan login, 
mengisi presensi, melihat notula, dan melihat agenda rapat. Guru yang memiliki 
keperluan tertentu terkait informasi rapat dapat juga mengakses seluruh website apabila 
disetujui oleh petugas yang memiliki hak. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Activity Diagram 
Activity diagram mempresentasikan aktivitas yang dilakukan oleh sistem, bukan 

tindakan yang dilakukan oleh aktor. Aktivitas-aktivitas tersebut memperihatkan proses 
internal yang Dapat diwujudkan oleh satu atau lebih use case. Aktivitas menggambarkan 
alur kerja atau proses yang berlangsung didalam sistem, sedangkan use case menjelaskan 
interaksi antara aktor dan sistem dalam menjalankan aktivitas tertentu [15]. Gambar 3 
menunjukkan activity diagram untuk guru, sedangkan gambar 4 dan 5 menunjukkan 
activity diagram untuk administrator. 
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Gambar 3. Melakukan presensi 

Gambar 3 activity diagram di atas menunjukkan proses guru melakukan prensensi. 
Proses dimulai dari guru mengakses agenda rapat yang tersedia, kemudian sistem 
menampilkan agenda rapat. Selanjutnya guru mengakses laman presensi untuk 
melakukan presensi dengan mengisi form, kemudian sistem memvalidasi data presensi. 
Apabila data tersebut benar maka data akan tersimpan ke database, apabila data tersebut 
salah maka sistem akan menampilkan laman presensi. Setelah berhasil memvalidasi data 
presensi, sistem akan menampilkan kembali laman agenda rapat. 
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Gambar 4. Mengelola data guru 

Gambar 4 activity diagram diatas menunjukkan proses administrator mengelola data 
guru. Proses dimulai dari admin mengakses laman data guru, kemudian sistem 
menampilkan laman data guru. Selanjutnya, admin mengelola data guru menggunakan 
pendekatan CRUD (create, read, update, delete) yang merupakan prinsip dasar dalam 
pengelolaan data dalam sistem basis data [16]. Sistem akan menyimpan data guru terbaru 
ke database. 

 

Gambar 5. Memberikan Akses Login ke Penanggung Jawab 
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Gambar 5 activity diagram di atas menunjukkan prses admin memberikan akses 
login ke penanggung jawab baru. Proses dimulai dari admin mengakses data guru, 
kemudian sistem menampilkan laman data guru. Selanjutnya, admin akan memberikan 
akses login ke penanggung jawab yang baru agar dapat masuk ke laman penanggung 
jawab. Sistem akan menyimpan perubahan akses terbaru ke database. 

Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah metode pemodelan yang digunakan untuk 

merepresentasikan kebutuhan data dalam suatu organisasi, umumnya analisis sistem 
dalam tahap analisis persyaratan proyek pengembangan sistem. Entity Relationship 
Diagram (ERD) untuk implementasi sistem informasi manajemen rapat SMPN 3 
Mojosongo [17]. Seperti yang dijelaskan pada gambar 3, meliputi 5 tabel yaitu users, 
agendas, presensi, notulas, dan dokumentasi. Tabel pengguna memiliki tingkatan 
pengguna pada bagian role sebagai klasifikasi pada penggunaan web dibagi menjadi dua 
yaitu guru dan admin. Fungsi tingkatan pengguna atau role dapat mengkategorikan 
penggunaan dalam sistem untuk membedakan otorisasi fitur pada web. 

 
Gambar 6. Entity Relationship Diagram 

Implementasi 
Perancangan sistem informasi manajemen rapat penulis mengembangkan sistem 

dengan bahasa pemrogramana PHP dengan framework Laravel dan basis data MySQL. 
PHP atau kependekan dari Hypertext Preprocessor merupakan salah satu bahasa 
pemrograman sumber terbuka yang sesuai atau dikhususkan untuk pengembangan web 
dan dapat diterapkan pada sebuah penelitian HTML [18]. 
Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 
telah sesuai dengan perancangan serta seluruh fungsi dapat berjalan sesuai rencana tanpa 
ditemukan kesalahan [19]. pengujian dilakukan dengan metode black-box testing dengan 



     
   | Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

mengintegrasikan System Usability Scale (SUS) sebagai penunjang untuk melakukan 
penilaian. 
Pemeliharaan 

Dalam tahap pemeliharaan berupaya mengoptimalkan pengembangan sistem yang 
telah di rancang baik dari aspek perangkat lunak maupun perangkat keras mampu 
digunakan secara maksimal agar sistem dapat berfungsi dengan baik [20]. Selama tahap 
pemeliharaan, tindakan yang dilakukan meliputi perbaikan kesalahan atau bug dalam 
sistem, penyempurnaan fungsi, dan penambahan fitur sesuai dengan kebutuhan yang 
ada [21].  
HASIL 

Penelitian yang diciptakan adalah sistem manajemen rapat guru berbasis web yang 
akan digunakan di SMPN 3 Mojosongo . Sistem ini diperuntukkan ke 2 tipe pengguna, 
yaitu Administrator dan Internal Guru, dan akun hanya dapat ditambahkan oleh 
Administrator. Tampilan antarmuka administrator dan pengguna biasa berbeda, perbedaan 
tersebut terletak pada jumlah menu dan data proyek yang ditampilkan atau dapat 
diakses. 
Laman Login 

Laman login adalah laman yang akan muncul sebagai yang pertama ketika web di 
akses apabila pengguna sebelumnya belum melakukan login. Pengguna diwajibkan 
memasukkan email dan password yang telah didaftarkan oleh administrator untuk berhasil 
login. Apabila belum memiliki akun sebelumnya, Administrator harus membuatkan akun 
pengguna untuk dapat mengakses web. 

 
Gambar 7. Laman Login 
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Laman Administrator 
Sisi Administrator, terdapat navigation bar yang terdiri dari beberapa menu, 

dashboard, guru, agenda, presensi, notula, dan dokumentasi. Dashboard adalah menu 
yang memberikan gambaran umum mengenai pemberitahuan dan informasi total 
aktivitas rapat secara keseluruhan. Laman ini Administrator dapat melihat total jumlah 
agenda, total notula, total guru, dan total dokumentasi yang sudah selesai. Selain itu, 
terdapat card untuk pemberitahuan agenda rapat berikutnya diambil dari waktu rapat 
terdekat untuk mempermudah akses informasi secara berkala, laporan rapat bulanan 
serta kehadiran guru pada setiap bulan diperlihatkan pada grafik per tahun untuk total 
jumlah rapat dan pie chart untuk total kehadiran guru. Laman dashboard dapat diamati 
pada gambar 8. 

 
Gambar 8. Laman Dashboard 

Laman Guru menampilkan data pengguna guru. Laman guru menampilkan daftar 
guru yang sudah didaftarkan oleh administrator, gunakan tombol tambah guru untuk 
menambahkan pengguna  baru. Laman tambah guru memuat kolom mengisi nama, email, 
dan NIP. Password untuk setiap pengguna yang ditambahkan sudah memiliki password 
default yang dibuatkan oleh sistem, jika pengguna kehilangan akses ke sistem, 
administrator dapat menghapus, mengubah atau mengganti data guru dan dapat 
memperbarui password default tersebut dilaman edit, laman guru dapat diamati pada 
gambar 9. 
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Gambar 9. Laman Guru 

Laman agenda menampilkan daftar agenda yang telah dibuat oleh administrator. 
Laman agenda administrator mampu menjadwalkan agenda rapat dengan judul, tanggal 
& waktu, dan deskripsi. Agenda rapat yang sudah lampau akan tersimpan pada daftar 
tabel di sistem, administrator dapat mencari menggunakan fitur pencarian. Administrator 
memungkinkan untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus agenda rapat 
menjadikan pengelolaan agenda rapat lebih efisien. Laman agenda dapat diamati pada 
gambar 10. 

 
Gambar 10. Laman Agenda 

Laman presensi menampilkan rekapitulasi data kehadiran guru untuk setiap 
agenda rapat yang telah dilaksanakan. Administrator dapat melihat daftar agenda rapat 
yang diurutkan berdasarkan tanggal, beserta ringkasan jumlah total guru dengan status 
hadir, izin, dan tidak hadir untuk masing- masing agenda. Administrator dibekali fitur 
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pencarian untuk mempermudah penemuan agenda rapat tertentu. Untuk melihat rincian 
kehadiran secara lebih detail, administrator dapat memilih salah satu agenda rapat, sistem 
akan menampilkan tabel yang memuat informasi nama guru, status kehadiran, dan 
waktu pengisian presensi oleh guru yang bersangkutan. Tampilan Laman Presensi dapat 
diamati pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Laman Presensi 

Laman Manajemen Notula merupakan pusat pengelolaan seluruh notula rapat 
yang telah dibuat. Administrator memiliki akses untuk mengelola notula, yang mencakup 
fungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data notula. Laman ini 
menampilkan daftar notula dalam bentuk tabel yang memuat informasi mengenai judul 
notula, agenda rapat yang terkait. Untuk meningkatkan efisiensi, tersedia fitur pencarian 
yang memungkinkan administrator untuk menemukan notula atau agenda tertentu. 
Terdapat fitur lain yaitu fungsi "Unduh", yang memungkinkan notula untuk diekspor 
dan diunduh secara langsung dalam format dokumen Microsoft Word untuk keperluan 
pengarsipan. Tampilan laman manajemen motula dapat diamati pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Laman Notula 

Laman Dokumentasi berfungsi sebagai media untuk mengelola dan menampilkan 
arsip foto dari setiap kegiatan rapat yang telah berlangsung. Tampilan utama sistem 
menyajikan galeri foto yang dikelompokkan berdasarkan agenda rapat terkait. 
Administrator memiliki kewenangan untuk menambahkan dokumentasi baru melalui 
tombol "Unggah Foto" dan dapat melakukan pencarian cepat berdasarkan keterangan 
caption atau nama agenda melalui kolom pencarian. Ketika administrator memilih salah 
satu item dari galeri utama, sistem akan mengarahkan ke laman rincian dokumentasi 
untuk agenda rapat yang spesifik tersebut. Administrator dapat melakukan manajemen 
lebih lanjut, terdapat fungsi untuk mengubah data dokumentasi, mengunduh semua foto 
yang terkait, dan menghapus dokumentasi dari agenda tersebut. Tampilan utama laman 
dokumentasi dapat diamati pada Gambar 13 dan laman detail pada Gambar 14. 

 
Gambar 13. Laman Dokumentasi 
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Gambar 14. Laman Detail Dokumentasi 

Laman Guru 
Sisi Guru, terdapat navigation bar yang terdiri dari beberapa menu, dashboard, lihat 

agenda, lihat notula. Dashboard guru memberikan pemberitahuan terkait agenda rapat 
yang akan datang. Laman dashboard dapat diamati pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Laman Dashboard Guru 

Laman lihat agenda menyediakan akses untuk guru untuk melihat seluruh daftar 
agenda rapat yang relevan. Laman ini berfungsi sebagai pusat informasi jadwal sekaligus 
sebagai pencatatan kehadiran. Sistem menampilkan daftar agenda dalam format tabel 
yang terstruktur, memuat informasi judul agenda, deskripsi singkat, serta tanggal dan 
waktu pelaksanaan. Fitur pencarian juga disediakan untuk mempermudah guru dalam 
menemukan agenda spesifik berdasarkan judul. Kolom "Status Presensi" merupakan fitur 
interaktif pada Laman ini. Agenda yang belum atau sedang berlangsung, akan tersedia 
tombol "Isi Presensi" yang memungkinkan guru untuk secara langsung mencatatkan 
kehadiran, jika waktu rapat sudah selesai atau sudah lampau maka tombol “isi presensi” 
akan otomatis tidak dapat di akses. Setelah presensi diisi, status akan diperbarui dan 
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ditandai dengan label warna yang intuitif: "Hadir" (hijau), "Izin" (kuning), atau "Tidak 
Hadir" (merah), memberikan rekapitulasi visual yang jelas atas riwayat kehadiran guru. 
Tampilan laman agenda untuk pengguna guru dapat diamati pada Gambar 16. 

 
Gambar 16. Laman Agenda Guru 

Laman lihat notula dirancang untuk memberikan akses kepada guru terhadap arsip 
notula dari setiap rapat yang telah selesai dan dipublikasikan. Laman ini berfungsi 
sebagai sumber informasi dan referensi hasil pembahasan rapat. Sistem menyajikan 
daftar notula dalam sebuah tabel yang memuat informasi esensial seperti judul notula, 
agenda rapat yang terkait, dan tanggal notula tersebut dibuat. Sama seperti laman 
lainnya, fitur pencarian juga tersedia untuk memungkinkan guru menemukan notula 
spesifik dengan cepat berdasarkan judul atau nama agenda. Setiap item notula, terdapat 
tombol "Lihat Detail", guru dapat menekan tombol tersebut untuk mengakses dan 
membaca isi lengkap dari notula rapat yang dipilih. Berbeda dengan tampilan 
administrator, hak akses guru pada laman ini terbatas hanya untuk melihat atau read-only. 
Tampilan laman notula untuk pengguna guru dapat diamati pada gambar 17 dan laman 
detail notula pada gambar 18. 
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Gambar 17. Laman Notula Guru 

 
Gambar 18. Laman Detail Notula Guru 

 
PEMBAHASAN 
Pengetesan Black Box 

Pengujian yang dilakukan meliputi beberapa aktivitas yang disesuaikan dengan 
fungsi-fungsi pada sistem. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario 
pengujian memberikan respons sesuai dengan luaran yang diharapkan. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa fungsionalitas sistem berjalan lancar dan sesuai harapan. Rincian 
pengujian ini dapat diamati pada Tabel 1. 

Tabel 1. Pengetesan Black Box 
No Proses Prasyarat Luaran yang Dituju Keterangan 

 
1 

 
Login 

Username dan 
password 

benar 
Menuju laman dashboard Valid 
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Username dan 
password 

salah 
Muncul error message Valid 

Laman Administrator 
2 Dashboard Tekan menu dashboard Menampilkan dashboard Valid 
3 Guru Tekan menu guru Menampilkan guru Valid 
4 Agenda Tekan menu agenda Menampilkan agenda Valid 
5 Presensi Tekan menu presensi Menampilkan presensi Valid 
6 Notula Tekan menu notula Menampilkan notula Valid 
7 Dokumentasi Tekan menu 

dokumentasi 
Menampilkan dokumentasi Valid 

 
8 

 
Menambah akun 

guru 

Tekan tombol tambah 
guru 

Menampilkan laman 
tambah 
guru 

Valid 

Tekan tombol 
simpan 
perubahan 

Menyimpan akun guru Valid 

9 Mengubah akun 
guru Tekan tombol edit Memperbarui data akun 

guru 
Valid 

10 Menghapus akun 
guru Tekan tombol hapus Menghapus data akun guru Valid 

 
11 

 
Menambah 

agenda 

Tekan tombol 
tambah 
agenda 

Menampilkan laman 
tambah 
agenda 

Valid 

Tekan tombol 
simpan 
agenda 

Menyimpan agenda Valid 

12 Mengubah 
agenda Tekan tombol edit Memperbarui agenda Valid 

13 Menghapus 
agenda Tekan tombol hapus Menghapus agenda Valid 

14 Detail presensi Tekan tombol panah 
ke bawah 

Menampilkan daftar 
kehadiran 
guru 

Valid 

 
15 Menambah 

notula 
Tekan tombol tambah 

notula 

Menampilkan laman 
tambah 
notula 

Valid 

Tekan tombol simpan 
notula 

Menyimpan notula Valid 

16 Mengunduh 
notula Tekan tombol unduh Mengekspor notula 

menjadi file 
.docx 

Valid 

17 Mengubah 
notula Tekan tombol edit Memperbarui notula Valid 

18 Menghapus 
notula Tekan tombol hapus Menghapus notula Valid 

19 Menambah 
dokumentasi Tekan tombol unggah Menampilkan laman 

unggah Valid 
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foto dokumentasi 

20 Detail 
dokumentasi Tekan preview 

dokumentasi 

Menampilkan laman detail 
dokumentasi Valid 

21 Mengubah 
dokumentasi Tekan tombol edit Memperbarui dokumentasi Valid 

22 Mengunduh 
dokumentasi Tekan tomboh unduh Mengekspor 

dokumenta
si menjadi 
file .zip 

Valid 

23 Menghapus 
dokumentasi Tekan tombol hapus Menghapus dokumentasi Valid 

Laman Guru 
24 Dashboard Tekan tombol 

Dashboard 
Menampilkan laman 

dashboard 
Valid 

25 Lihat agenda Tekan tombol lihat 
agenda 

Menampilkan laman 
agenda 

Valid 

 
26 

 
Mengisi Presensi 

Tekan tombol isi 
presensi 

Menampilkan laman isi 
presensi 

Valid 
  

Tekan tombol kirim 
presensi 

Menyimpan presensi guru Valid 

27 Lihat notula Tekan tombol lihat 
notula 

Menampilkan laman 
notula 

Valid 

28 Detail notula Tekan tombol lihat 
detail 

Menampilkan laman detail 
notula 

Valid 

29 Ubah password Tekan tombol ubah 
password 

Menampilkan laman ubah 
password 

Valid 
  

Simpan perubahan Menyimpan password 
baru 

Valid 

 
Pengetesan SUS 

Mengukur tingkat kemudahan sistem dalam digunakan, diperlukan metode 
pengujian System Usability Scale (SUS). Metode ini dijalankan dengan menyebarkan 
kuesioner berisi 10 pertanyaan kepada pengguna [22]. Pertanyaan yang diberikan kepada 
pengguna dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Pertanyaan SUS Tes 
Kode Pertanyaan 

Q1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. 
Q2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 
Q3 Saya merasa sistem ini mudah digunakan. 
Q4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan 

sistem ini. 
Q5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya. 
Q6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem 
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ini). 
Q7 Saya merasa kebanyakan orang akan memahami cara menggunakan sistem ini 

dengan cepat. 
Q8 Saya merasa sistem ini membingungkan. 
Q9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. 
Q10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem 

ini. 
Terdapat 40 pengguna yang berpartisipasi pada tes ini, yaitu Guru dan masyarakat 
umum. Evaluasi skor SUS tes ditampilkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Skor SUS tes 
Klasifikasi Rentang skor Interpretasi 

Sangat buruk 0-25 Tidak dapat digunakan 
Buruk 26-50 Sangat membutuhkan perbaikan 
Sedang 51-57 Marginal, perlu beberapa 

perbaikan 
Baik 68-80 Dapat diterima 
Sangat baik 81-100 Menyenangkan digunakan 

 
Tabel 4. Luaran Kuesioner 

No 
Skor Hasil Hitung 

Jumlah Nilai (jumlah x 
2,5) Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 4 2 4 1 5 1 5 1 4 2 37 92.5 
2 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 37 92.5 
3 5 2 4 3 4 2 4 2 3 4 36 90 
4 5 1 5 1 4 2 4 2 4 2 36 90 
5 5 2 5 4 5 2 4 2 4 4 37 92.5 
6 5 1 5 1 5 1 5 1 5 4 36 90 
7 1 2 5 2 5 2 5 1 5 4 37 92.5 
8 4 2 4 2 4 2 4 1 4 4 35 87.5 
9 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 36 90 

10 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 37 92.5 
11 4 2 4 1 4 2 3 2 4 1 37 92.5 
12 5 2 5 3 5 3 4 2 4 3 36 90 
13 4 2 4 1 5 2 3 2 4 2 38 95 
14 5 2 4 1 5 2 4 2 4 1 36 90 
15 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 36 90 
16 4 1 5 1 5 2 5 1 5 1 36 90 
17 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 37 92.5 
18 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 37 92.5 
19 5 2 5 2 5 2 4 1 5 1 36 90 
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20 4 2 4 3 5 3 4 2 4 3 36 90 
21 4 2 4 2 4 3 4 2 5 2 37 92.5 
22 4 2 5 1 4 3 4 1 4 2 38 95 
23 4 1 5 1 4 3 3 2 4 4 37 92.5 
24 4 2 4 2 3 2 4 2 4 4 37 92.5 
25 4 1 5 2 4 2 4 1 5 2 38 95 
26 4 2 4 1 5 2 5 1 4 2 38 95 
27 5 1 5 2 4 1 1 1 5 3 36 90 
28 2 2 5 2 4 2 5 2 4 4 36 90 
29 4 1 5 1 4 2 4 1 5 1 36 90 
30 5 2 4 1 5 2 4 1 5 2 38 95 
31 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 37 92.5 
32 5 1 5 1 5 1 4 1 5 2 37 92.5 
33 4 2 4 3 4 2 4 2 4 4 38 95 
34 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 36 90 
35 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 37 92.5 
36 4 2 4 1 4 2 4 1 4 4 37 92.5 
37 4 2 4 1 4 3 4 1 5 2 37 92.5 
38 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 37 92.5 
39 4 2 4 3 4 3 4 2 4 4 37 92.5 
40 5 1 5 1 4 2 5 1 5 2 36 90 

Skor rata-rata (total nilai/25) 91.81 
 

Hasil kuesioner pada tabel 4. Skor rata-rata dari tes ini adalah 91,81. Hasil akhir itu 
didapatkan dengan perhitungan berikut : 
Pertanyaan Ganjil = Nilai skor – 1  
Pertanyaan Genap = 5 – Nilai skor  
Nilai = Jumlah skor x 2,5 
Berdasarkan perhitungan dan skor rata-rata 91,81, sesuai dengan kategori dan rentan skor 
dapat disimpulkan sistem manajemen rapat guru ini diklasifikasikan sebagai "Sangat 
baik” menyenangkan diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru maupun 
masyarakat umum menerima sistem ini dengan baik. 
 
KESIMPULAN 

Dengan adanya sistem manajemen rapat guru yang dirancang khusus untuk 
kebutuhan SMPN 3 Mojosongo, administrasi rapat dapat mengelola data dan agenda 
dengan lebih efisien. Sistem tidak hanya memberikan kemudahan dalam pemantauan 
dan pengelolaan informasi, selain itu juga membantu dalam pengarsipan data melalui 
visualisasi data yang informatif. Fitur-fitur yang terintegrasi memungkinkan 
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penghematan waktu dan mempermudah alur jalannya rapat, sehingga membantu kinerja 
administrasi rapat di SMPN 3 Mojosongo. Kehadiran sistem ini diharapkan mampu 
menjadi solusi efektif dalam mendukung pengelolaan rapat secara menyeluruh. 
Berdasarkan hasil pengujian blackbox terbukti berfungsi dengan baik dan memenuhi 
kebutuhan pengguna yang dibuktikan dengan hasil SUS tes dengan skor 91,81 yang 
berarti menyenangkan digunakan. 
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